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Abstraks. Penelitian ini bertujuan: menganalisis implementasi penilaian autentik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama. Penelitian dilakukan di 
SMP Negeri 1 dan SMP Al-Azhar 11 Kota Serang. Metode penelitian mengunakan 
pendekatan kualitatif studi kasus. Nara sumber  penelitian empat orang guru dan dua orang 
kepala sekolah. Instrumen pengumpul data menggunakan, wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data secara induktif kualitatif. Teknik trianggulasi digunakan 
untuk menjaga keabsahan data. Hasil penelitian penilaian autentik: Pertama,  perencanan 
penilaian autentik dilakukan guru dengan membuat program penilaian autentik secara terpadu 
meliputi program tahunan, program semester, dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Kedua, 
penilaian autentik dilakukan bervariasi meliputi, tes, penilaian teman sejawat, penilaian diri, 
penilaian proyek, dan portofolio; Ketiga, hambatan implementasi penilaian autentik adalah 
membutuhkan kecermatan dalam memilih variasi teknik penilaian; Keempat, upaya yang 
dilakukan dalam mengatasi hambatan dengan melakukan pembinaan terhadap guru dari 
sekolah, kementrian Agama serta Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; Kelima, keberhasilan 
penilaian autentik terlihat pada terintegrasinya kompetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan siswa sehingga terbentuk kompetensi karakter peserta didik yang produktif, 
kreatif, memiliki  sikap, terampil, dan berpengetahuan. 
 
Kata kunci: penilaian autentik, tes, penilaian proyek, portofolio, kompetensi. 
 
Abstract. This study aims to: analyze the implementation of authentic assessment in the 
subject of Islamic Education in Junior High School. The study was conducted in SMP 1 and 
SMP Al-Azhar 11 Serang district. The research method qualitative approach using case 
studies. Research responden four teachers and two principals. nstruments using data 
collectors, interviews, observation and documentation. Data analysis techniques inductive-
qualitatively. Triangulation technique is used to maintain the validity of the data. Authentic 
assessment of research results: The first, planning an authentic assessment of teachers done by 
creating an authentic assessment in an integrated program covering the annual program, the 
semester program, and the implementation plan of learnin; Second, authentic assessment 
conducted ranges include, tests, peer assessment, self-assessment, project assessment, and 
portofolio; Third, implementation bottlenecks is an authentic assessment requires precision in 
selecting a variety of assessment techniques;  Fourth, efforts made in overcoming obstacles to 
the supervision to the teacher of the school, the Ministry of Religious Affairs and the 
Department of Education and Culture; Fifth the successful of authentic assessment looks at 
integration the attitudes of competence, knowledge and skills of students to form student's 
characteristic competency productive, creative, have attitude, skilled, and knowledgeable. 
 
Keywords: autentic assessment, test, project assessment, fortofolio, competency. 
 
PENDAHULUAN 
Keberhasilan implementasi kurikulum ini tentu saja sangat tergantung kepada guru 
sebab guru menurut Supardi, memiliki peran strategis dalam pencapaian keberhasilan 
kurikulum, ”guru sangat menentukan keberhasilan suatu negara. Berbagai kajian dan hasil 
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penelitian yang menggambarkan tentang peran strategis dan menentukan guru dalam 
mengantarkan keberhasilan pendidikan suatu negara (Supardi; 2013 : 59).  
Namun masih didapati permasalahan dalam mencapai tujuan pada proses 
pembelajaran Pendidikan, termasuk pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam baik 
mengenai keberadaan Pendidikan Agama Islam dalam sistem Pendidikan Nasional, maupun 
dari segi kesadaran dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dimilikinya. Sebagaimana 
hasil penelitian Budiaman terhadap guru-guru SMPN di Bekasi, dalam Supardi bahwa: 
“realita di lapangan yang terjadi, masih ada guru yang belum mengetahui dan paham tentang 
KTSP di sekolah sendiri (Supardi; 2013 : 227).” Dari hasil penelitian tersebut menurut 
Supardi “diketahui bahwa 37% guru memiliki kesulitan dalam pemetaan materi dan 
perumusan indicator (Supardi; 2013 : 59).”  
Selanjutnya Departemen Agama telah menyadari bahwa guru Pendidikan Agama 
Islam sebagaimana dikutip Abdul Majid dari Dirjen Kelembagaan Agama Islam Departemen 
Agama bahwa didapati permasalahan dalam mencapai tujuan pada proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam seperti berikut ini : masih terdapat sederet respon kritis terhadap 
Pendidikan Agama Islam disekolah atau madrasah yang dilontarkan oleh berbagai fihak. 
Kelulusan peserta didik dalam Pendidikan Agama Islam hanya diukur dengan seberapa 
banyak hafalan dan kemampuan mengerjakan tertulis dikelas, penanaman kepribadian dan 
akhlak karimah kurang mendapat perhatian padahal materi agama islam sarat dengan muatan 
nilai-nilai (Abdul Majid; 2012 : 3). 
Sementara materi Pendidikan Agama Islam yang sarat dengan muatan nilai-nilai 
kemudian menjadi lebih bernas dengan nilai-nilai dengan adanya kompetensi karakter yang 
mengarah pada pembentukan budi pekerti dan dan akhlak mulia peserta didik dalam 
implementasi kurikulum 2013 dengan tujuan “menghasilkan insan Indonesia yang: produktif, 
kreatif; melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal 
ini pengembangan kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi karakter peserta 
didik, (Mulyasa; 2013 :65)” 
Studi pendahuluan dilakukan dengan cara menyebarkan daftar ceklis bentuk-bentuk 
penilaian yang dilakukan di sekolah masing-masing kurikulum yang digunakan oleh guru-
guru PAI yang dapat ditemui di setiap sekolah yang ada di Kota Serang, yaitu: 1) Diperoleh 
hasil dari dua puluh lima SMP dapat ditemui dua puluh sekolah dan lima sekolah swasta; 2) 
Empat SMP negeri yang sudah menggunakan kurikulum 2013 tiga sekolah dapat ditemui, dan 
dua sekolah swasta yang menggunakan kurikulum 2013 secara mandir; 3) Jumlah guru 
Pendidikan Agama Islam DI SMP yang dapat ditemui sebanyak empat puluh empat; 4) 
Hasilnya adalah : empat puluh empat (100%) guru SMP melaksanakan Penilaian melalui tes 
tertulis, empat puluh empat  (100%) guru SMP melaksanakan penilaian melalui tes lisan, tiga 
puluh sembilan (88.6%) guru SMP melaksanakan penilaian unjuk kerja, delapan (18.2%) 
melaksanakan penilaian portofolio, enam belas (36,4%) guru melaksanakan penilaian produk, 
sebelas (25%) melaksanakan penilaian proyek, dan dua puluh dua (50%) guru melaksanan 
penilaian diri. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis program penilaian autentik, 2) 
Menganalisis langkah-langkah penilaian autentik, 3) Mengnalisis hambatan implementasi 
penilaian, 4) Mengnalisis upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan dalam 
implementasi penilaian autentik, 5) Mengnalisis keberhasilan implementasi penilaian autentik 
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TEORI YANG MELANDASI PENELITIAN 
Penilaian Autentik  
Penilaian autentik adalah sebuah proses penilaian yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data-data yang sebenarnya tentang perkembangan belajar serta nilai positif 
dari kegiatan belajar, sebagaimana dapat dilihat pemahaman Darwyan Syah berikut: penilaian 
Authentic atau penilaian yang sebenarnya adalah suatu proses yang dilakukan oleh guru dalam 
mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar dan perubahan tingkah laku yang 
telah dimiliki siswa setelah suatu kegiatan belajar mengajar berakhir. Penilaian Authentic 
dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa, apakah 
siswa melakukan pengalaman belajar atau tidak serta mengetahui apakah proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan memiliki nilai positif atau tidak (Darwyan Syah, et. al;l; 2009 : 
98). 
 Penilaian sebenarnya yang dimaksud dalam penilaian autentik adalah bahwa guru 
tidak hanya melihat data nilai pada hasil akhir pembelajaran namun dilakukan penilaian dari 
proses sehingga dalam penilaian sebenarnya tidak bisa dilakukan hanya dengan satu cara 
tetapi menggunakan berbagai ragam cara penilaian, hal ini dapat difahami sebagai mana 
penjelasan Abdul Majid berikut: Penilaian yang sebenarnya (Authenthic Assessment), yaitu 
penilaian yang sebenarnya terhadap hasil belajar siswa. Penilaian yang sebenarnya tidak 
hanya melihat hasil akhir, tetapi kemajuan hasil belajar siswa dinilai dari proses sehingga 
dalam penilaian sebenarnya tidak bisa dilakukan hanya dengan satu cara tetapi menggunakan 
berbagai ragam cara penilaian. Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan oleh guru untuk 
mengumpulkan sebuah informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan oleh siswa 
(Abdul Majid; 2012 : 178). 
Penilaian autentik dalam Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum 2013, mengacu 
pada Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tiga hal yang harus diperhatikan yaitu,  (a) 
Perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan 
berdasarkan prinsip-prinsip penilaian, (b) pelakasanaan penilaian peserta didik secara 
profesional, terbuka, edukatif, efektif, efesien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan 
(c) pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif. Maka 
selanjutnya kita akan membahas tentang ketiga hal pokok dalam Penilaian autentik dalam 
Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum 2013.  
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian, Standar Penilaian 
Pendidikan bertujuan untuk menjamin: ”a. Perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian, b. pelakasanaan 
penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efesien, dan sesuai 
dengan konteks sosial budaya; dan c.  pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, 
akuntabel, dan informatif (Kunandar; 2013 : 35). “ 
Dengan demikian Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013, pertama diperlukan program 
penilaian  pada Perencanaan penilaian peserta didik, kedua pelakasanaan penilaian peserta 
didik, ketiga pelaporan hasil penilaian peserta didik. Untuk menyusun rancangan penilaian 
maka guru harus merancang penilaian tersebut sesuai dengan program pembelajaran sehingga 
menurut Kunandar guru yang baik harus menyusun perencanaan sebelum melaksanakan 
“Program perencanaan yang harus disusun antara lain: 1) program tahunan, 2) program 
semester, 3) silabus, dan 4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (Kunandar; 2013 : 3).” 
Penilaian autentik bertujuan mengukur hasil belajar. Hasil belajar dapat diidentikasi 
dari perubahan perilaku yang mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap 
maka proses pembelajaran memungkinkan pencapaian dari tujuan pembelajaran tersebut baik 
deri segi kognitif, apektif maupun psikomotor. “menurut Bloom, dalam bukunya yang sangat 
terkenal :”Taxonomy of Educational Objectives” yang terbit pada tahun 1965, bentuk 
perilaku sebagai tujuan yang harus dirumuskan dapat digolongkan ke dalam tiga klasifikasi 
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Jenis pendekatan pada penelitian ini berdasarkan teori dalam pendekatan  kualitatif  
yang sering disebut teori lensa (lens theory) atau teori perspektif. Teori lensa Teori berfungsi 
membantu peneliti untuk membuat pertanyaan penelitian. Memandu bagaimana 
mengumpulkan data dan menganalisis data (Sugiyono, 295).”  
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Kota Serang dan SMP Islam Al-Azhar 11 kota 
Serang. Sampel penelitian satuan Kajian adalah Kepala sekolah dan guru pendidikan agam 
Islam kelas tujuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi 
dokumen, kemudian Dedi Mulyana menambahkan bahwa “data yang bersumber dari 
dokumen sebaiknya dilengkapi dengan data yang diperoleh lewat wawancara dengan fihak-
fihak yang terkait (Dedi Mulyana; 2004 : 165), dengan demikian maka penelitan ini 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan teknik wawancara dan studi dokumentasi. 
Analisis data penelitian  merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Dedi 
Mulyana; 2004 : 248). Sebagaimana dijelaskan Miles dan Huberman dalam Sugiyono dalam 
melaksanakan analisis data maka peneliti bekerja dengan data-data yang diperoleh melalui 
aktivitas yang disebut interactive model “aktivitas data reduction, dan conclusion 
drawing/verifying” (Sugiyono; 335). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Program Perencanaan penilaian autentik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam Kurikulum 2013   
Pelaksanaan perencanaan penilaian autentik pada pembelajaran,  guru dibantu oleh 
kepala sekolah dalam hal ini dibantu membuat perencanaan penilaian, sehingga dapat 
diusahakan memenuhi dengan apa yang telah menjadi standar seperti apa yang diharapkan 
oleh Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian, sebagaimana 
diungkapkan (W-B/G-1. Sementara menurut pengakuan  G-2  membuat program penilaian 
dengan format yang merupakan penyesuain dengan contoh yang diberikan secara Nasional 
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai mana penuturan berikut: “Kita yang 
membuat ada beberapa format yang sudah diberikan contoh secara Nasional kemudian 
dikembangkan di sekolah kita masing-masing”. (W/B-1/G-2) 
Sebagaimana telah disampaikan bahwa pembuatan format penilaian berupa program  
pengembangan silabus dalam Kurikulum 2013 pengembangan silabus guru tidak lagi oleh 
guru, tetapi sudah disiapkan oleh tim pengembang kurikulum, baik di tingkat pusat maupun di 
tingkat wilayah (Mulyasa: 2013 : 80).” Sejalan dengan yang telah dikemukakan G-1, KS-1 
meyatakan bahwa dalam Pendidikan Agama Islam penilaian autentik memiliki persepsi yang 
hampir sama dengan penilaian autentik pada mata pelajaran lain, yaitu penilaian yang 
dilakukan secara langsung dalam kegiatan proses pembelajaran, penialaian dilakukan tidak 
saja menilai hasil akhir, melainkan menilai semua proses pemerolehan seluruh aspek dalam 
pencapaian kompetensi sesuai dengan topik mata pelajaran. 
Menurut guru kode G-1 bahwa penilaian pada kurikulum 2013 itu pada prinsipnya 
adalah tidak hanya menilai aspek pengetahuan saja, juga menilai aspek sikap dan 
keterampilan dalam mempraktikkan pengetahuan yang telah dicapainya (W/A-2/G-1). Untuk 
menyusun penilaian maka guru harus merancang penilaian tersebut sesuai dengan program 
pembelajaran sehingga menurut Kunandar guru yang baik harus menyusun perencanaan 
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sebelum melaksanakan “Program perencanaan yang harus disusun antara lain: (1) program 
tahunan, (2) program semester, (3) silabus, dan (4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
(Kunandar: 3).” 
Prinsip-prinsip penilaian pada kurikulum 2013 tercermin dari program Program 
perencanaan yang disusun oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam seluruh program yang 
dibuat guru Pendidikan Agama Islam, berupa program tahunan, program semester, silabus, 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Pada data dokumentasi yang di temui di masing-masing sekolah untuk program 
perencanaan yang disusun oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam seluruh program yang 
dibuat guru Pendidikan Agama Islam, berupa program tahunan, program semester, silabus, 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dapat dibandingkan sebgai tabel berikut: 
 
Tabel 1 







SMPN 1  
Kota Serang 





Penyusunan di P-1 
lebih rinci dengan 
adanya  
kolom KKM. 


















































Sebagaimana yang dapat 
dilihat pada hasil studi 
dokumentasi P-2-G-2, guru 
merancang program 
semester sesuai dengan 
membuat program 
penilaian dengan format 
yang merupakan 
penyesuain dengan contoh 
yang diberikan secara 
Nasional oleh Kementrian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan, sebagai mana 
penuturan berikut: “Kita 
yang membuat ada 
beberapa format yang 
sudah diberikan contoh 
secara Nasional kemudian 







Dapat dilihat pada 
hasil studi 
dokumentasi P-3-
G-1, guru membuat 
perangkat program  
Rencana 
Pelaksanaan 
Dapat dilihat pada hasil 
studi dokumentasi P-3-G-




penyesuain dengan contoh 
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(Kunandar : 5) 
 
Perencanaan Program yang harus disusun yaitu pertama  program tahunan, kedua  
program semester, dan selanjutnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan 
demikian guru melaksanakan penilaian sesuai dengan rancangan penilaian pada program 
penilaian yang disusun sesuai dengan program tahunan yang diturunkan ke dalam program 
semester yang sesuai dengan apa yang telah diprogramkan dalam silabus, yang selanjutnya di 
uraikan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Merancang program 
penilaian yang disusun dalam perencanaan program pembelajaran dalam satu tahun “Program 
Tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran  untuk setiap kelas, berisi garis-
garis besar yang hendak dicapai dalam satu tahun dan dikembangkan oleh guru mata pelajaran 
yang bersangkutan (Darwyan Syah, et.al.; 2006:158).” 
Sejalan dengan pendapat Darwyan Syah, Kunandar mengenai program tahunan yang 
dirancang oleh guru adalah merupakan “program tahunan berisi kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan dengan pembelajaran yang akan dilakukan guru dalam satu tahun seperti berapa 
jumlah minggu efektif, seperti berapa jumlah minggu efektif dalam satu tahun pelajaran,  
berapa jumlah minggu tidak efektif dalam satu tahun pelajaran (Kunandara: 3).” Dalam 
program tahunan menurut Kunandar juga “ dipaparkan kapan Ulangan Akhir Semester 
(UAS), untuk semester ganjil, Ulangan Kenaikan Kelas (UKK) untuk semester genap, Ujian 
Sekolah (US) dan Ujian Nasional (UN) dilaksanakan (Kunandar: 3).” Sejalan dengan 
ketentuan dari pendapat-pendapat di atas maka P-1 dan P-2 telah membuat program penilaian 
berupa program tahunan yang diturunkan ke dalam program semester  yang telah 
diprogramkan dalam silabus, yang selanjutnya di uraikan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
 
Langkah-langkah Pelaksanaan Penilaian Autentik Pada Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam Kurikulum 2013. 
Dalam implementasi penilaian  autentik ada tiga hal penting untuk menjadi perhatian 
ketika melaksanakan penilaian dalam kegiatan pembelajaran, pertama instrumen penilaian 
yang variatif sesuai dengan karakteristik pencapaian kompetensi, kedua penilaian secara 
komprehensip meliputi berbagai aspek penilaian (ranah kognitif, apektif, dan psikomotor), 
ketiga penilaian  kondisi siswa yaitu kondisi awal, dalam  proses pembelajaran serta 
pencapaian  kompetensi, baik sikap pengetahuan maupun keterampilan siswa setelah 
mengikuti proses belajar mengajar sebagai output. 
Selanjutnya menurut Pusat Kurikulum dalam Hartati Muhtar “(authentic assesment) 
adalah suatu proses pengumpulan , pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar 
siswa dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti 
autentik, akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas public (Muchtar; 2010 : 72)." Penilaian 
autentik adalah proses pengumpulan berbagai data yang diperoleh dari kegiatan nyata 
sehingga dapat  memberikan gambaran perkembangan belajar siswa dengan menggunakan 
berbagai cara dan dapat berfungsi menilai pengetahuan serta keterampilan yang diperoleh 
peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Penilaian autentik berfungsi menilai 
pengetahuan serta keterampilan yang diperoleh peserta didik selama mengikuti proses 
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pembelajaran adalah sejalan dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pasal 
25 (4)  sebagaimana disampaikan Supardi bahwa :  
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pasal 25 (4) tentan Standar Nasional 
Pendidikan menjelaskan bahwa kompetensi lulusan satuan pendidikan mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Ini berarti bahwa pembelajaran dan penilaian harus 
mengembangkan dan mengukur kompetensi peserta didik yang berhubungan dengan ranah 
apektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotor (keterampilan) (Supardi; 2013 : 137). 
  
Selanjutnya berkaitan dengan itu, pemerintah mengambil berbagai penataan dalam 
system standarisasi pendidikan sebagaimana dituangkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor  32 Tahun 2013 tentang perubahan Peraturan Pemerintah (PP) 19 tahun 2005 tentang 
Standar Pendidikan Nasional di atas yang kemudian Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
tentang Standar Penilaian, di mana dalam melaksanakan penilaian perlu dirancang 
perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan 
berdasarkan prinsip-prinsip penilaian, maka dalam rancangan program penilaian. berdasarkan 
prinsip-prinsip psikologis, pembelajaran mesti menjangkau aspek-aspek psikologis, bahwa 
pembelajaran adalah sebuah proses perubahan perilaku, yang mencakup pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan sikap yang dapat diidentifikasi. 
Ketiga ranah kompetensi lulusan ini diukur disesuaikan dengan instrumen yang sesuai 
dengan kompetensi yang diukur, sebab itulah penilaian sebenarnya dalam penilaian autentik 
menggunakan berbagai cara dalam  proses pengumpulan berbagai data yang diperoleh dari 
kegiatan nyata yang dilakukan mereka pada saat mengikuti proses pembelajaran. 
Dari Kompetensi Inti dan Kompetesi Dasar maka akan tercapai Standar Kompetensi 
Lulusan, dimana kompetensi Dasar  adalah  standar yang harus di capai pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, yang standar ini akan tercapai apabila siswa mencapai Kompetensi 
Inti pada jenjang kelasnya, jika jenjang standar kelulusan kelasnya tercapai maka tercapai 
pulalah  Standar Kompetensi Lulusan pada tingkat jenjang sekolahnya. 
Beragamnya karakteistik pencapaian kompetensi maka teknik penilaian dilaksanakan 
secara bervariasi sesuai dengan pencapaian kompetensi peserta didik mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan dengan berbagai teknik, sebagaimana dijelaskan oleh Direktur 
Jenderal Pendidikan Dasar, dalam kata pengantar buku Model Penilaian Pencapaian 
Kompetensi Peserta Didik  Sekolah Menengah Pertama, bahwa Standar Penilaian  adalah  
kompetensi sikap dinilai dengan teknik observasi, jurnal, penilaian antar peserta didik, dan 
penilaian diri; penilaian pengetahuan dinilai dengan teknik tes tulis, tes lisan, dan penugasan, 
dan penilaian keterampilan dilakukan dengan prektik, projek, dan portofolio (Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama; 2014 : i). 
Berikut adalah analisis data pada studi dokumentasi pada teknik penilaian dilaksanakan secara 
bervariasi sesuai dengan pencapaian kompetensi peserta didik mencakup sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan dengan berbagai teknik, pada tabel 2:  
 
Tabel 2 








Analisis SMPN 1  
Kota Serang 
SMP IslamAl-






Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan 
kode P-3-G-1, guru 




Jenderal Pendidikan Dasar, 
Direktorat Pembinaan 
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dengan teknik tes 








dengan teknik tes 
tulis, tes lisan, dan 
penugasan 
Sekolah Menengah 
Pertama,  Model Penilaian 
Pencapaian Kompetensi 
Peserta Didik Sekolah 
Menengah Pertama 
Penilaian pengetahuan 
dinilai dengan teknik tes 
tulis, tes lisan, dan 
penugasan ((Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar, 
Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah 








Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan 
kode P-4-G-1 guru 
melaksanakan 
Penilaian Pendidikan 
Agama Islam Aspek 
keterampilan 
dilakukan dengan 
praktik, projek, dan 
portofolio 










praktik, projek, dan 
portofolio 
Berdasar Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar, 
Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah 
Pertama,  Model Penilaian 
Pencapaian Kompetensi 
Peserta Didik Sekolah 
Menengah Pertama 
Penilaian keterampilan 
dilakukan dengan praktik, 











Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan 
kode P-5-G-1 guru 
melaksanakan 
penilaian kompetensi 
sikap dinilai dengan 
teknik observasi, 
jurnal, penilaian 
antar peserta didik, 
dan penilaian diri 










antar peserta didik, 
dan penilaian diri 
Berdasar Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar, 
Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah 
Pertama,  Model Penilaian 
Pencapaian Kompetensi 
Peserta Didik Sekolah 
Menengah Pertama 
Penilaian kompetensi sikap 
dinilai dengan teknik 
observasi, jurnal, penilaian 
antar peserta didik, dan 
penilaian diri ((Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar, 
Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah 
Pertama; 2014 : 20). 
4 Daftar nilai 
Pendidikan 
Agama Islam 
Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan 
kode P-6-G-1 guru 
membuat rekap 
Pada hasil data 
studi dokumentasi 
dengan kode P-7-
G-2, guru membuat 
Berdasar Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar, 
Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah 
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Pertama,  Model Penilaian 
Pencapaian Kompetensi 
Peserta Didik Sekolah 
Menengah Pertama 
penilaian secara 
komprehensif  keseluruhan 
penilaian dalam satu daftar 
penilaian ((Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar, 
Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah 
Pertama; 2014 : i)  
 
Melaksanakan penilaian dalam bentuk format penilaian lembar kerja yang disesuaikan 
dengan RPP sebagai rekaman hasil kerjanya berupa  rubrik penilaian indikator yang 
disesuaikan dengan materi dalam silabus untuk mencapai Kompetensi Dasar yang terkait 
dengan capaian Standar Kompetensi atau Kompetensi Inti, Kunandar menyatakan: “ penilaian 
proses adalah penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Penilaian 
proses bertujuan mengecek tingkat capaian kompetensi peserta didik ketika proses belajar 
mengajar berlangsung (kuinandar; 2013: 42).” 
Implementasi penilaian autentik dalam kurikulum 2013 bukan saja berlangsung 
selama dan sesudah proses pembelajaran bahkan juga melakukan penilaian pada kondisi awal, 
Penilaian autentik dari aspek kondisi peserta didik. Artinya, dalam melakukan penilaian 
autentik guru perlu menilai input (kondisi awal) peserta didik, proses (kinerja dan aktivitas 
peserta didik dalam proses belajar mengajar), dan output (hasil pencapaian kompetensi, baik 
sikap pengetahuan maupun keterampilan yang dikuasai atau ditampilkan peserta didik setelah 
mengikuti proses belajar mengajar.  
Penilaian autentik guru dalam menilai peserta didik pada proses belajar mengajar 
dalam pencapaian kompetensi, sebagaimana Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, Direktorat 
Pembinaan Sekolah Menengah Pertama,  dalam Model Penilaian Pencapaian Kompetensi 
Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama bahwa: “Kelompok KD (Kompetensi Dasar 
keterampilan dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti keterampilan (KI-4) ((Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama; 2014 : 65).“  
keterampilan yang dikuasai atau ditampilkan peserta didik setelah mengikuti proses 
belajar mengajar “ berdasarkan Permendikbud no 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian, 
pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang 
menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan 
tes praktik, projek, dan penilaian portofolio, (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama; 2014 : 65)” sebagaimana dalam data 
dokumentasi pada tabel 3: 
 
Tabel 3 














Pada hasil data 
studi dokumentasi 
Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan 
Berdasar Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar, 
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aktifitas atau perilaku 
sesuai dengan tuntutan 
kompetensi  sesuai 
dengan rubrik penilaian 








Sekolah Menengah Pertama,  
Model Penilaian Pencapaian 
Kompetensi Peserta Didik 
Sekolah Menengah Pertama 
bahwa, Penilaian yang 
menuntut respon berupa 
keterampilan melakukan 
suatu aktifitas atau perilaku 
sesuai dengan tuntutan 
kompetensi  ((Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar, 
Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Pertama; 






Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan kode 
P-9-G-2, guru 
melaksanakan penilaian 
melalui rubrik penilaian 
projek sesuai dengan 
RPP. 
 
Tugas belajar yang meliputi 
perancangan, pelaksanaan, 
dan pelaporan secara tertulis 
dan lisan dalam waktu 
tertentu ((Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar, 
Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Pertama; 






Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan kode 
P-10-G-2 guru 
melaksanakan penilaian 
melalui rubrik penilaian 
Portofolio sesuai dengan 





dan atau kreatifitas dalam 
kurun waktu tertentu 
Menilai sampel karya 
peserta didik dalam bidang 
tertentu, bersifat reflektif 
integratif, untuk mengetahui 
minat, perkembangan, 
prestasi, dan atau kreatifitas 




Sekolah Menengah Pertama; 







Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan kode 
P-11-G-2, guru 
melaksanakan penilaian 
melalui rubrik penilaian 
produk sesuai dengan 
RPP, dengan 
menggunakan kriteri 
(rubrik ) penilaian. 
Penilaian terhadap 
pembuatan kualitas suatu 
produk yang dihasilkan oleh 
peserta didik. Penilaian 
dilakukan untuk menilai hasil 
pengamatan, percobaan, atau 
proyek tertentu dengan 




Penilaian aspek kompetensi sikap ini dengan menggunakan rubrik penilaian proses 
pembelajaran pada aspek penilain sikap yakni kompetensi sikap dinilai dengan teknik 
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observasi, jurnal, penilaian antar peserta didik, dan penilaian diri, sebagaimana dalam data 
dokumentasi dalam tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4 


















Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan 
kode P-5-G-1 guru 
melaksanakan 
penilaian kompetensi 
sikap spiritual dan 




yang dirancang untuk 
mengukur sikap 
peserta didik sebagai 
hasil dari suatu 
program pembelajaran 
Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan 
kode P-12-G-2, guru 
melaksanakan penilaian 
kompetensi sikap 






mengukur sikap peserta 
didik sebagai hasil dari 
suatu program 
pembelajaran 
Daftar penilaian aspek 
sikap sesuai dengan 
Kurikulum 2013 
membagi kompetensi 
sikap menjadi dua, 
yaitu sikap spiritual dan 




yang dirancang untuk 
mengukur sikap peserta 













Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan 







baik secara langsung 
atau tidak langsung 
dengan, meskipun 
tidak  menggunakan 
instrumen yang berisi 
sejumlah indikator 
perilaku yang diamat 
Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan 





baik secara langsung 
atau tidak langsung 
dengan menggunakan 
instrumen yang berisi 
sejumlah indikator 
perilaku yang diamati 
Sesuai dengan kriteria 




baik secara langsung 
atau tidak langsung 
dengan menggunakan 
instrumen yang berisi 
sejumlah indikator 












Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan 




lembar penilaian diri 
menggunakan daftar 
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diri diri denga n Instrumen 
yang digunakan berupa 
lembar penilaian diri 
menggunakan daftar cek 
atau skala penilaian 
(rating scale) yang 
disertai rubrik   
cek atau skala penilaian 


















pendidik didalam dan di 
luar kelas yang berisi 
tentang hasil 
pengamatan tentang 
kekuatan dan kelemahan 
peserta didik. 
Merupakan catatan 
pendidik didalam dan di 
luar kelas yang berisi 
tentang hasil pengamatan 
tentang kekuatan dan 










Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan 
kode P-16-G-2, terdapat 
Buku Tugas Mandiri 
Siswa, sebagai kekhasan 
dari yayasan. 
Salah satu upaya P-2 
dalam meningkatkan 
aspek kompetensi sikap, 
meskipun tidak berkaitan 
secara langsung dengan 
teknik penilaian autentik 
dalam kurikulum 2013 
(W/B-4/KS-2). 
 
Pelaporan hasil Ulangan formatif, sumatif dan proses belajar Pendidikan Agama Islam 
dalam Kurikulum 2013    
Bentuk laporan hasil penilaian berupa buku laporan hasil belajar siswa, pada 
kurikulum 2013 disampaikan secara komprehensif mencakup seluruh aspek pencapain 
kompetensi sebagaimana pada gambar 4.4 yang telah dibahas di atas, yaitu aspek penilaian 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap spiritual yaitu pencapaian Kompetensi Inti (KI-1) 
maupun pencapaian kompetensi sosial atau Kompetensi Inti (KI-2). 
Laporan penilaian diberikan kepada siswa beserta orangtua berupa nilai kuantitatif  
berdasarkan  jumlah angka, selanajutnya dikonversi ke dalam bentuk kualitatif rentang 
A,B+,B,C, dan sebagainya, selanjutnya pencapaian kompetensipun dilengkapi dengan laporan 
penilaian secara deskrifsi dari pencapaian kompetensi siswa pada setiap aspek mata pelajaran. 
Untuk menjamin standar kompetensi lulusan, dalam kurikulum 2013 maka Penilaian 
mengacu pada Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian, Standar 
Penilaian Pendidikan bertujuan untuk menjamin: ”(1) Perencanaan penilaian peserta didik 
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian, (2) 
pelakasanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efesien, dan 
sesuai dengan konteks sosial budaya; dan (3) pelaporan hasil penilaian peserta didik secara 
objektif, akuntabel, dan informative (Kunandar; 2013 : 35). “ 
Dalam menjaring data capaian kompetensi ini dikumpulkan melalui prosedur dan alat 
penilaian, sebagaimana pedoman Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, Direktorat 
Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, dalam Model Penilaian Pencapaian Kompetensi 
Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama, yang dikeluarkan oleh  Kementrian Pendidikan 
TANZIM Jurnal Penelitian Manajemen Pendidikan 
Vol.1 No.1 Tahun 2016 ISSN : 2548-3978   
105 
dan Kebudayaan menjelaskan bahwa: data yang diperoleh pendidik selama pembelajaran 
berlangsung dijaring dan dikumpulkan melalui prosedur dan alat penilaian yang sesuai 
dengan kompetensi atau indikator yang akan dinilai. Melalui proses tersebut , diperoleh 
potret/profil kemampuan peserta didik dalam mencapai sejumlah kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang dirumuskan dalam kurikulum masing-masing satuan pendidikan. 
(SMP) (Dirjen Dikdas, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama; 2014 : 1). 
Data kompetensi siswa sebagai pencapaian hasil kompetensi peserta didik harus 
komunikatif, informatif, dan komprehensif (menyeluruh) sehingga dapat memberikan 
gambaran mengenai pencapaian kompetensi peserta didik dengan jelas dan mudah dimengerti 
Dirjen Fikdas, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama; 2014 : 87). Pelaporan hasil 
penilaian dari guru sebagai pendidik disampaikan kepada orang tua melalui walikelas dengan 
diketahui kepala sekolah dimana bentuk laporan ini dapat kita lihat dalam tabel berikut:  
 
Tabel 4.5 




















dalam predikat  A 





skala Sangat Baik 
(SB), Baik (B), 
Cukup (C), dan 





Pertama; 2014 : 
99). 
Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan 





mata pelajaran terdiri atas 
kompetensi (a) penge 
tahuan, (b) keterampilan, 
dan (c) sikap. Nilai 
pencapaian kompetensi 
aspek pengetahuan dan 
keterampilan 
menggunakan skala 1-4 
(kelipatan 0,33) yang 
selanjutnya dikonversi ke 
dalam predikat  A sampai 
dengan D. Nilai 
pencapaian kompetensi 
aspek sikap menggunakan 
skala Sangat Baik (SB), 
Baik (B), Cukup (C), dan 
Kurang (k) (Dirjen Fikdas, 
Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah 





Pada hasil data studi 
dokumentasi dengan 
kode P-18-G-2, dibuat 
dalam lembar terpisah 
Permendiknas RI No66 
Tahun 2013, tentang 
Standar Penilaian 
Pendidikan menyebutkan 
bahwa hasil penilaian oleh 
pendidik dan satuan 
pendidikan dilaporkan 
dalam bentuk nilai dan 
deskripsi pencapaian 
kompetensi kepada orang 








Pada hasil data 
studi dokumentasi 
dengan kode P-9-
G-1 Buku Laporan 
Nilai Siswa 
Tidak dapat melihat 
secara langsung sebab 
guru yang 
bersangkutan bukan 
wali kelas  
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Semester Ganjil Menengah Pertama; 2014 : 
86).  
  
Dengan demikian akan mudah memahami kemajuan belajar serta kesulitan-kesulitan 
yang dialami peserta didik dalam pencapain kompetensi dalam kegiatan pembelajaran yang 
kemudian akan menghasilkan balikan positif bagi perkembangan dan perbaikan proses 
pembelajaran selanjutnya. 
 
Hambatan implementasi penilaian autentik pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam Kurikulum 2013. 
Dalam pelaksanaannya tentu saja mendapat hambatan-hambatan yang ditemui dalam 
implementasi penilaian autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, demikian ha-
hal yang ditemui sebagai hambatan yang ditemui adalah, pertama karena awal sehingga perlu 
banyak bertanya , kemudian penilaian harus detail cara penilaianya karena kesemuanya harus 
menilai aspek pengetahuan keterampilan dan sikap secara komprehensif, ketiga waktu 
menjadi hambatan pada ,saat praktek dalam penilaian aspek keterampilan. 
 Sesuai pengakuan G-1 dan G-2 menambahkan bahwa dalam implementasi penilaian 
autentik menemukan hambatan bahwa juga menjadi hambatan adalah kemampuan dasar anak 
yang masih memerlukan bimbingan dibimbing dalam langkah-langkah proses pembelajaran 
yang dilalui siswa sebab belum terbiasa belajar secara mandiri sebagaimana prasayarat dalam 
proses pembelajaran pada Kurikulum 2013, sementara dalam proses pembelajaran itu guru 
dituntut mengadakan penilaian secara autentik. 
Hambatan-hambatan tersebut diakui KS-1 dan Ks-2 hambatan dengan penilaian 
autentik ini adalah kerepotan guru dalam menghadapi jumlah siswa yang banyak, sedangkan 
penilaian autentik ini terutama dalam penilaian proses siswa harus diberikan nilai satu persatu 
sementara indikator untuk pencapaian pembelajaran kadangkala lima atau enam 
poin((W/D/KS-1). Dengan demikian dalam penilaian autentik yang menjadi hambatan dalam 
pelaksanaan penilaian adalah banyaknya indikator yang harus dinilai secara detail dalam 
penilaian kompetensi aspek keterampilan ditambah dengan jumlah siswa yang banyak, dan 
belum terbiasanya siswa dan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang berakibat 
pula pada proses penilaian dalam penilaian autentik. 
 
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan dalam implementasi penilaian 
autentik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 2013. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penilaian aspek keterampilan 
oleh G-1, dilakukan juga oleg G-2 sebagai upaya dalam mengatasi hambatan dalam 
melakukan penilaian aspek keterampilan, yaitu dengan melakukan penilaian melaui 
kelompok. sebagaimana penjelasan bahwa “membuat nama anak diatas meja sehingga dapat 
menghafal nama anak agar dapat menilai anak satu persatu, untuk menilai keterampilan, 
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unjuk kerja, penilaian proyek, portofolio, dapat dilakukan dengan penilaian berkelompok. 
(W/E/G-2) 
Upaya yang dilakukan G-1 dan G-2 dengan melakukan penilaian melalui kelompok 
adalah sesuai dengan apa yang dikemukakan Kunandar bahwa: “ hasil penilaian bias 
dilakukan secara individu maupun kelompok. Teknik penilaiannya bias dilakukan dengan 
memberikan soal  latihan, pengamatan waktu diskusi kelompok, pekerjaan rumah (PR), 
mengerjakan lembar kerja (LK) dan berbagai teknik lainnya yang relevan (Kunandar; 2013 : 
35).” Maka dalam pelaksanaan penilaian guru dapat melakukan bebagai upaya dalam memilih 
berbagai teknik penilaian yang relevan baik secara individu maupun dalam kelompok. 
Demikian juga dengan variasi teknik yang bias diupayakan agar tetap memiliki relevansi 
dengan capaian indikator dalam kompetensi dasar baik dengan memberikan soal  latihan, 
pengamatan waktu diskusi kelompok, pekerjaan rumah (PR), atau dengan mengerjakan 
lembar kerja (LK).  
Selain upaya mendapat informasi dari sesama rekan guru penilaian yang menyeluruh 
dan terpadu bisa diupayakan dengan dengan cara lainnya yang dapat mendukung upaya 
mengatasi hambatan, selama upaya itu tidak menghilangkan aspek yang harus dicapai siswa 
dalam proses pembelajaran.  Upaya KS-2 tersebut adalah sebagai upaya yang juga disarankan 
KS-1 bahwa dan juga G-1, bahwa upaya yang dilakukan adalah dengan komunikasi sesama 
guru pengajar wakil kepala serta Kepala Sekolah agar mempunyai persepsi yang sama 
mengenai bentuk-bentuk penilaian yang sesuai dengan capaian kompetensi, ini artinya 
dituntut kerjasama antara guru pengajar Pendidikan Agama Islam dengan guru pengajara lain, 
pembinaan secara rutin dari fihak sekolah, serta fihak-fihak terkait, sepeti para pengawas baik 
dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementria Agama.  
 
Keberhasilan implementasi penilaian autentik pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam Kurikulum 2013. 
Keberhasilan yang dicapai adalah sebagaimana tujuan dari kurikulum 2013  
sebagaimana penuturan G-1 bahwa dengan penilain autentik menyebabkan sikap anak lebih 
positif dan aspek keterampilan lebih aplikatif, sebagimana penuturan G-2 , bahwa dengan 
penilaian autentik “Lebih implementatif dalam hal Sikap. KS-2 merasakan keberhasilan 
dalam penialaian autentik adalah dengan adanya “Terutama sikap anak itu akan sebanding 
dengan pengetahuan yang anak miliki, ketika anak memiliki ilmu pengetahuan yang bagus  
akan sebanding dengan akhlak yang dinilai juga” (W/F/KS-2) Keberhasilan yang dirasakan 
KS-2 sesungguhnya merupakan tujuan dari  implementasi kurikulum 2013 , yaitu 
menghasilkan insan Indonesia yang: produktif, kreatif; melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini pengembangan kurikulum 
difokuskan pada pembentukan kompetensi karakter peserta didik. 
Maka apa yang dirasakan pada sekolah-sekolah yang telah mengimplementasikan 
penilaian autentik dengan segala hambatan dan upaya-upaya yang telah dilaksanakan maka 
tercapailah terintegrasinya kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa sehingga 
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terbentuk kompetensi karakter peserta didik yang dapat menghasilkan insan Indonesia yang: 
produktif, kreatif, memiliki  sikap, terampil, dan berpengetahuan. 
Implementasi penilian autentik pada kurikulum 2013 berorientasi pada terjadinya 
peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill) dan 
pengetahuan (knowledge). Maka penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan adalah 
aspek-aspek kompetensi dalam peningkatan Mutu Pendidikan Nasional agar “mengahasilkan 
insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif melalui penguatan sikap (tahu 
mengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan, (tahu apa) yang terintegrasi 
(Sholeh Hidayat; 2013:  113).” sebagaimana dikatakan Sholeh Hidayat sebagai tema 
pengembangan Kurikulum 2013.  
Sehingga dapat diasumsikan keberhasilan yang dicapai oleh kedua sekolah dalam 
Implementasi Kurikulum 2013 telah sesuai dengan tema dalam pengembangan Kurikulum 
2013 yang berorientasi pada terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi 
sikap (attitude), keterampilan (skill) dan pengetahuan (knowledge). Maka penguatan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan adalah aspek-aspek kompetensi dalam peningkatan Mutu 
Pendidikan Nasional agar “mengahasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif 
dan afektif melalui penguatan sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan 
pengetahuan, (tahu apa) yang terintegrasi. 
 
PENUTUP 
Perencanaan penilaian autentik yang dilakukan guru dengan membuat program 
penilaian tahunan. Program penilaian semester. Membua  silabus. Program tahunan, semester 
dan silabus di uraikan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Implementasi penialaian autentik dilakukan guru aspek pengetahuan dinilai dengan 
teknik tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Aspek keterampilan dilakukan dengan praktik, 
projek, dan portofolio. Kompetensi sikap dinilai dengan teknik observasi, jurnal, penilaian 
antar peserta didik, dan penilaian diri.  
Hambatan dalam pelaksanaan penilaian autentik adalah kemampuan dasar anak yang 
masih memerlukan bimbingan. Siwa belum terbiasa belajar secara mandiri. Kerepotan guru 
dalam menghadapi jumlah siswa yang banyak. Banyaknya indikator yang harus dinilai secara 
detail. 
Upaya mengatasi hambatan pelaksanaan penilaian autentik dilakukan dengan 
komunikasi dan kerjasama antara guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan guru 
mata pelajaran lain, dengan wakil kepala sekolah dan kepala sekolah. Pembinaan secara rutin 
dari fihak sekolah, pengawas baik dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan serta 
Kementrian Agama. 
Kebrhasilan pelaksanaan penilaian autentik ditandai dengan sikap anak itu akan 
sebanding dengan pengetahuan yang anak miliki. Pengetahuan yang bagus  sebanding dengan 
akhlak. Menghasilkan insan Indonesia yang: produktif, kreatif; melalui penguatan sikap, 
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keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Terbentuknya kompetensi karakter peserta 
didik. 
Keberhasilan pelaksanaan penilaian autentik membawa keapda penguatan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan siswa. Penguatan kompetensi sikap, keterampilan dan 




Hidayat, Sholeh. 2013. Pengembangan Kurikulum Baru. Bandung: Rosda Karya. 
 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertam., 
2014.  Model Penilaian Pencapaian Kompetensi Peserta Didik Sekolah Menengah 
Pertama.  Jakarta:  Kemendikbud. 
 
Kunandar. 2013. Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013: Suatu Pendekatan Praktis. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Majid, Abdul. 2012. Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bandung: Remaja 
Rosda Karya. 
 
Muchtar, Hartati.  Penerapan Penilaian Autentik dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan,  
Jurnal Pendidikan Penabur - No.14/Tahun ke-9/Juni 2010, 
 
Mulyana, Dedi.  2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda Karya. 
 
Mulyasa,  E. 2013.  Pengembangan dan implementasi Kurikulum. Bandung:  Rosda Karya. 
 
Sanjaya, Wina. 2011. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: Prenada Media 
Gru. 
 
Supardi. 2013. Kinerja Guru.  Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
Supardi\.  2013. Tes dan Assesmen di SD dan MI. Jakarta.Hartomo Media Pustaka. 
 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta 
 
Syah, Darwyan,  et.al. 2009.  Strategi Belajar Mengajar.  Jakarta:  Diadit Media. 
 
Syah,  Darwyan, et.al. 2006. Perencanaan Sistem PengajaranPendidikan Agama Islam, 
Jakarta: Faza Media. 
 
